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1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3
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 F ف J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13
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    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 
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Contoh: 

  kaifa :   كيف

 haula  :هول 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla :  ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 
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b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

   al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 
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3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf.  
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Penulis melakukan Kerja Praktik pada PT. Pegadaian Syariah UPS 

Simpang Mesra Banda Aceh selama tiga puluh hari kerja. Laporan 

Kerja Praktik ini bertujuan untuk mengetahui syarat-syarat dan  

ketentuan pendaftaran pada aplikasi Pegadaian Mobile pada PT. 

Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra Banda Aceh, untuk 

mengetahui fitur-fitur pada sistem aplikasi Pegadaian Mobile pada 

PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra Banda Aceh, untuk 

mengetahui keunggulan dan kekurangan aplikasi Pegadaian Mobile 

pada PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra Banda Aceh. 

Menurut pengamatan penulis tidak ada kesenjangan antara teori 

dan praktiknya, karena PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra 

Banda Aceh telah menjalankan sistem aplikasi Pegadaian Mobile 

dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di zaman yang canggih ini, teknologi memang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Tidak bisa dipungkiri bahwa 

teknologi yang membantu mempermudah segala urusan dan 

membantu menyelesaikan masalah dengan cepat dan sesuai 

harapan. Keadaan yang seperti ini membuat teknologi menjadi 

peranan penting dalam mendukung segala bidang kehidupan 

manusia terutama bagi lembaga keuangan baik itu lembaga 

keuangan bank maupun non bank. Teknologi mempunyai tempat 

tersendiri terutama sebagai senjata utama dalam ketatnya 

persaingan di dunia lembaga keuangan. 

Semakin ketat persaingan dalam dunia lembaga keuangan, 

semakin pula teknologi harus benar-benar diterapkan di dalamnya. 

Kini hampir setiap lembaga keuangan di Indonesia baik lembaga 

keuangan bank maupun non bank telah menggunakan jasa 

teknologi untuk mempermudah segala transaksinya atau untuk 

memasarkan produk-produknya. Dengan berkembangnya teknologi 

yang dipadukan dengan kebutuhan, akan terciptanya peluang bisnis 

yang baru dengan harapan mempermudah akses nasabah sehingga 

segala transaksi dapat dilakukan secara tepat, cepat dan efisien 

(Syahputri, 2017: 1). 

 Internet adalah salah satu bukti perkembangannya teknologi di 

era sekarang, penggunaan internet tidak hanya berpaku pada 
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pengambilan informasi yang dapat diakses melalui berbagai media 

sosial saja melainkan dapat diimplementasikan dalam lembaga 

keuangan sebagai salah satu sarana dalam kemudahan bertransaksi. 

Salah satunya adalah Pegadaian Mobile yang merupakan suatu 

bentuk pemanfaatan teknologi berbasis internet dari lembaga 

keuangan yang dapat diakses langsung oleh nasabah melalui 

perangkat telepon seluler (Syahputri, 2017: 2). 

Pada dasarnya konsep operasi pegadaian syariah mengacu pada 

sistem administrasi modern yaitu efisiensi, efeksifitas yang 

diselaraskan dengan nilai syariah dan asas rasionalitas. Fungsi 

operasi tersebut dilakukan oleh kantor-kantor cabang pegadaian 

syariah/Unit Layanan Gadai  Syariah (ULGS) sebagai satu unit 

organisasi di bawah binaan divisi usaha lain Perum Pegadaian. 

ULGS merupakan unit bisnis mandiri yang secara terpisah 

pengelolaannya dari usaha gadai konvensional (Huda, 2010: 276). 

PT. Pegadaian Syariah Unit Pegadaian Simpang Mesra Banda 

Aceh merupakan suatu pegadaian yang prinsip dan sistem di 

dalamnya berpegang teguh pada ketentuan hukum syariah yang 

bersumber Al-Quran dan hadis. Perkembangan produk-produk 

berbasis Islam kini kian marak di Indonesia, tidak terkecuali 

pegadaian. PT. Pegadaian Syariah Pegadaian Simpang Mesra 

Banda Aceh juga menawarkan Produk Aplikasi Pegadaian Mobile. 

Aplikasi Pegadaian Mobile merupakan aplikasi yang dapat 

digunakan walaupun pengguna berpindah dengan mudah dari satu 

tempat ke tempat lain tanpa terjadi pemutusan atau terputusnya 
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komunikasi. Aplikasi ini dapat diakses melalui perangkat nirkabel 

seperti pager, telepon seluler dan PDA. Aplikasi Mobile  adalah 

sebuah softwere yang dibuat dan diperuntukkan perangkat portable 

smartphone yang mengharuskan proses download softwere aplikasi 

Mobile di toko aplikasi agar dapat digunakan. 

Aplikasi Pegadaian Mobile memanfaatkan aplikasi smartphone 

untuk berbagai macam transaksi pembayaran sehingga  transaksi 

jadi lebih praktis, dan  dengan Pegadaian Mobile nasabah dapat 

menjadi agen multi pembayaran online pegadaian. Aplikasi 

Pegadaian Mobile tersebut  diperuntukkan  untuk umum, jadi siapa 

saja bisa menggunakan aplikasi tersebut dengan syarat mempunyai 

ponsel android. Fitur yang ditawarkan pada aplikasi Pegadaian 

Mobile seperti pembayaran tagihan air (PDAM), pembayaran tv 

berlangganan, pembayaran tagihan kartu pascabayar (kartu hallo), 

pembayaran tagihan Telkom grup (PSTN, FLEXSI, dan Speedy) 

dan penjualan pulsa all operator.
1
 

 Aplikasi ini memiliki fiture yang menarik yang mana dapat 

menjadi multi fungsi bagi penggunanya, karena itulah penulis 

tertarik untuk mengangkat judul Laporan Kerja Praktik dengan 

judul “Sistem Aplikasi Pegadaian Mobile pada PT. Pegadaian 

Syariah Unit Pegadaian Simpang Simpang Mesra Banda Aceh”. 

 

 

                                                             
1
 Wawancara dengan Rizka Adriani bagian penaksir PT. Pegadaian 

Syariah UPS Simpang Mesra Banda Aceh, pada tanggal 20 Oktober 2018. 
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1.2.Tujuan Laporan Kerja Praktik 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

tujuan penulisan Laporan Kerja Praktik ini adalah: 

a) Untuk mengetahui syarat-syarat dan ketentuan pendaftaran 

pada aplikasi Pegadaian Mobile pada PT. Pegadaian Syariah 

Unit Pegadaian Syariah Simpang Mesra Banda Aceh. 

b) Untuk mengetahui fitur-fitur pada sistem Aplikasi 

Pegadaian Mobile PT. Pegadaian Syariah Unit Pegadaian 

Syariah Simpang Mesra Banda Aceh. 

c) Untuk mengetahui keunggulan dan kekurangan aplikasi 

Pegadaian Mobile pada PT. Pegadaian Syariah Unit 

Pegadaian Syariah Simpang Mesra Banda Aceh. 

 

1.3.Kegunaan Laporan Kerja Praktik 

Kegunaan laporan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada: 

1. Khasanah Ilmu Pengetahuan 

Laporan Kerja Praktik diharapkan dapat menjadi sumber 

bacaan bagi mahasiswa khususnya D-III Perbankan Syariah 

dalam mengetahui sistem aplikasi Pegadaian Mobile pada 

PT. Pegadaian Syariah Unit Pegadaian Syariah Simpang 

Mesra Banda Aceh. 

2. Pada masyarakat umum 

Laporan Kerja Praktik diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi masyarakat mengenai sistem aplikasi 
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Pegadaian Mobile pada PT. Pegadaian Syariah Unit 

Pegadaian Syariah Simpang Mesra Banda Aceh. 

3. Instansi Tempat Kerja 

Laporan Kerja Praktik ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas 

yang lebih baik. 

4. Penulis 

Laporan Kerja Praktik bagi penulis sendiri, yaitu sebagai 

menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang sistem 

aplikasi Pegadaian Mobile  sebagai membangun etika kerja, 

bertanggung jawab serta membangun jiwa disiplin dan 

dapat dijadikan sebagai pengalaman jika memasuki dunia 

kerja. 

 

1.4. Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik 

 Pada penulisan Laporan Kerja Praktik ini, penulis akan 

membagi menjadi 4 (empat) bab. Sistematika penulisannya yaitu 

bab satu berisi tentang pendahuluan yang merupakan suatu 

penjelasan yang berhubungan dengan masalah yang  akan dibahas 

dalam bab dengan rincian latar belakang, tujuan Laporan Kerja 

Praktik, kegunaan Laporan Kerja Praktik, dan sistematika 

penulisan Laporan Kerja Praktik. 

Kemudian dilanjutkan dengan bab dua tentang tinjauan lokasi 

Kerja Praktik PT. Pegadaian Syariah, bab ini menjelaskan tentang 

sejarah singkat PT. Pegadaian Syariah Unit Pegadaian Syariah 
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Simpang Mesra, visi dan misi PT. Pegadaian Syariah  Unit 

Simpang Mesra, struktur organisasi singkat PT. Pegadaian Syariah 

Unit Simpang Mesra, dan keadaan personalia PT. Pegadaian 

Syariah Unit Simpang Mesra Banda Aceh. 

Bab tiga membahas hasil Kerja Praktik, dalam bab ini akan 

membahas tentang kegiatan Kerja Praktik pada PT. Pegadaian 

Syariah Unit Pegadaian Syariah Simpang Mesra, bidang Kerja 

Praktik, sistem  aplikasi Pegadaian Mobile, keunggulan dan 

kekurangan aplikasi Pegadaian Mobile, teori yang berkaitan dengan 

Kerja Praktik, dan evaluasi kerja. 

Kemudian bab empat adalah penutupan, bab ini merupakan 

tugas akhir dari Laporan Kerja Praktik yang berisi kesimpulan atas 

pembahasan yang dilakukan di dalam bab utama dirasa perlu dalam 

penulisan laporan ini, karena penulis dapat merangkum dari hasil 

Kerja Praktik ini menjadi sederhana, sehingga memudahkan dalam 

pemahaman dan saran juga perlu sebagai poin rekomendasi. 



BAB DUA 

TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 

2.1 Sejarah Singkat PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang 

Mesra Banda Aceh 

Usaha pegadaian syariah di Indonesia di mulai pada zaman 

penjajahan Belanda VOC (Veerenigde Oostindiscche Compagnie) 

tahun 1746-1811, pada saat itu tugas pegadaian adalah membantu 

masyarakat untuk meminjam uang dengan jaminan gadai. Pada 

mulanya usaha ini dijalankan oleh pihak swasta, namun dalam 

perkembangan selanjutnya usaha pegadaian ini diambil ahli oleh 

pemerintahan Hindia Belanda, dengan status dinas pegadaian. Pada 

zaman kemerdekaan, pemerintahan Indonesia mengambil alih 

usaha dinas pegadaian dan mengubah status dinas pegadaian 

menjadi PN (Perusahaan Negara) (Habiburrahim, 2012: 217).  

Dalam  perkembangan selanjutnya, Perusahaan Negara 

Pegadaian mengadakan penyesuaian bentuk usahanya sebagai 

dimaksud dengan Undang-Undang RI No. 9 tahun 1969 tanggal 1 

Agustus 1969 yang mengatur Peraturan Pemerintahan  Pengganti 

Undang-Undang No. 1 tahun 1969 (Lembaga Negara Tahun 1969 

No.16, Tambahan Lembaran Negara No. 2890 tentang Bentuk-

Bentuk Usaha Negara.  

Dalam bentuk usaha tersebut, maka Perusahaan Negara 

Pegadaian berubah menjadi Perusahaan Jawatan (Perjan) Pegadaian 

berdasarkan peraturan pemerintah No. 7 tahun 1969 tanggal 11 

Maret 1969. Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan 



8 
 

 
 

produktivitasnya, maka Perusahaan Jawatan (Perjan) Pegadaian 

diahlikan bentuknya menjadi Perusahaan Umum (Perum) pada 

tahun 1990 (Pandia, 2005: 71).  

Pada tanggal  1 April 2012 Perum Pegadaian berubah menjadi 

PT (Perseroan Terbatas) Pegadaian. Terbitnya Peraturan 

Pemerintahan (PP) No. 10 tanggal 10 April 1990 dapat dikatakan 

menjadi tonggak awal kebangkitan pegadaian. Satu hal yang perlu 

dicermati bahwa PP No. 10 menegaskan misi yang harus diemban 

oleh pegadaian untuk mencegah praktik riba, misi ini tidak berubah 

hingga terbitnya Peraturan Pemerintahan No. 103 tahun 2000 yang 

dijadikan sebagai landasan kegiatan usaha PT. Pegadaian (Persero) 

sampai sekarang. Layanan gadai syariah merupakan hasil kerja 

sama PT. Pegadaian (Persero) dengan lembaga keuangan syariah 

untuk mengimplementasikan prinsip rahn yang bagi PT. Pegadaian 

dipandang sebagai perkembangan produk, sedangkan bagi lembaga 

keuangan syariah dapat berfungsi sebagai alur dalam pengelolaan 

produk rahn. Konsep operasi pegadaian syariah mengacu pada 

sistem administrasi modren, yaitu azas rasionalitas, efisiensi, dan 

efektivitas yang diselaraskan dengan nilai Islam. Fungsi 

operasional pegadaian syariah dijalankan oleh kantor-kantor 

cabang pegadaian syariah atau ULGS (Unit Layanan Gadai 

Syariah) sebagai unit organisasi di bawah binaan divisi usaha lain 

PT. Pegadaian, ULGS ini merupakan unit bisnis mandiri yang 

secara struktural terpisah pengelolaannya dari usaha gadai 

konvensional (Habiburrahim, 2012: 218). 
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Pegadaian syariah pertama kali berdiri di Jakarta dengan nama 

ULGS (Unit Layanan Gadai Syariah) Cabang Dewi Kartika dibulan 

Januari tahun 2003. Menyusul kemudian ULGS di Surabaya, 

Makasar, Semarang, Surakarta, dan Yogyakarta di tahun yang sama 

hingga September 2003. Masih di tahun yang sama pula, empat 

kantor cabang pegadaian di Aceh dikonversikan menjadi pegadaian 

syariah yang sebelumnya disebut dengan perusahaan umum atau 

Perum Pegadaian. Pegadaian di Banda Aceh sendiri didirikan pada 

tanggal 11 Oktober 1994 yang beralamat jalan Imam Bonjol No. 14 

Banda Aceh, sebelum pegadaian dikonversikan atau diubah 

menjadi pegadaian syariah. 

Pada tanggal 1 Januari  2003 PT. Pegadaian Cabang Banda 

Aceh berubah menjadi CPS (Cabang Pegadaian Syariah). 

Pegadaian Syariah Cabang Kota Banda Aceh sekarang memiliki 

delapan kantor unit pembantu yang tersebar di wilayah kota Banda 

Aceh. PT. Pegadaian  Syariah UPS Simpang Mesra merupakan 

salah satu kantor unit pembantu yang tersebar di wilayah kota 

Banda Aceh yang berdiri pada tahun 2009 dan telah beroperasi 

hingga sekarang.
2
 

 

 

 

                                                             
2
 Wawancara dengan Rizka Adriani bagian penaksir PT. Pegadaian 

Syariah UPS Simpang Mesra Banda Aceh,pada tanggal 20 Oktober 2018. 
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2.2 Visi dan Misi PT. Pegadaian Syariah Unit Pegadaian 

Syariah Simpang Mesra Banda Aceh 

PT. Pegadaian Syariah Unit Pegadaian Syariah Simpang Mesra 

Banda Aceh melaksanakan tugas dan misinya berdasarkan syariat 

Islam dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Adapun 

visi pegadaian adalah sebagai solusi bisnis terpadu terutama 

berbasis gadai yang selalu menjadi marker leader dan mikro 

berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik  untuk masyarakat 

menengah ke bawah. 

Sedangkan misi dari PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang 

Mesra adalah sebagai berikut: 

a. Membangun pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat  golongan menengah ke bawah dan 

melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber 

perusahaan. 

b. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman 

dan selalu memberikan pembinaan terhadap usaha golongan 

menengah ke bawah untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi. 

c. Memastikan pencatatan pelayanan dan infrastruktur yang 

memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh 

pegadaian dalam mempersiapkan diri menjadi pemain 

regional dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat. 

Demi mendukung terwujudnya visi dan misi pegadaian, maka 

telah ditetapkan budaya perusahaan yang harus selalu dipelajari, 
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dipahami, dihayati, dan dilaksanakan oleh seluruh  insan pegadaian 

yaitu  jiwa INTAN,  yang merupakan singkatan dari:
3
 

1) Inovatif, yaitu berupaya melakukan penyempurnaan yang 

mempunyai nilai tambah dan tanggap terhadap perubahan. 

2) Nilai moral tinggi, yaitu memahami dan mematuhi ajaran 

agama masing-masing serta etika perusahaan. 

3) Terampil, yaitu mengetahui dan memahami tugas yang 

dilakukan serta selalu belajar dengan penuh tanggung 

jawab. 

4) Adil layanan, yaitu memberikan layanan yang dapat 

memuaskan orang lain, fokus pada privacy, kenyamanan, 

dan kecepatan. 

5) Nuansa citra, yaitu senantiasa peduli  dan menjaga nama 

baik serta reputasi. 

 

1.3 Struktur Organisasi PT. Pegadaian Syariah Unit 

Pegadaian Syariah Simpang Mesra Banda Aceh 

       Struktur organisasi merupakan susunan tugas yang akan 

dilakukan oleh petugas masing-masing sesuai jabatan dan setiap 

perusahaan memiliki struktur organisasi agar terwujudnya tujuan 

yang diharapkan sesuai rencana yang telah diterapkan. 

Struktur organisasi PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra 

senantiasa menyesuaikan diri dengan perkembangan bisnis, 

sedangkan tujuannya untuk menjadikan organisasi yang fokus dan 

                                                             
3
 Wawancara dengan Rizka Adriani bagian penaksir PT. Pegadaian 

Syariah UPS Simpang Mesra Banda Aceh, pada tanggal 20 Oktober 2018 
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efisien. Struktur organisasi PT. Pegadaian Syariah Unit Pegadaian 

Syariah Simpang Mesra dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 

Pengelola Unit 

Rizka Adriani 

 

Penaksir 

Rizka Adriani 

  

 

Sumber: PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra 2018 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang 

Mesra Banda Aceh 

 

Berikut merupakan penjelasan dari struktur organisasi pada PT. 

Pegadaian Syariah  Unit Pegadaian Syariah Simpang Mesra: 

1. Pengelola Unit adalah bagian yang bertanggung jawab 

terhadap kegiatan di kantor cabang. Pengelola unit juga 

bertugas  sebagai penaksir. Penaksir memiliki tugas sebagai 

berikut: 

Kasir 

Siti Rahmah 

Keamanan 

Azmi 

Keamanan 

Aulia 

Keamanan 

Munadi 

Keamanan 

Rahmat 
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a) Menaksir atau menilai barang jaminan atau barang 

yang digadaikan dengan benar dan tepat sesuai dengan 

nilai yang sebenarnya. Untuk menaksir barang jaminan 

diperlukan keahlian khusus melalui pendidikan khusus 

untuk menentukan besarnya uang pinjaman atau 

memiliki KPK (Kuasa Pemutus Kredit). 

b) Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan 

yang akan dilelang, untuk mengetahui mutu dari nilai, 

dalam menentukan harga dasar yang akan dilelang. 

c) Merencanakan dan menyiapkan barang jaminan yang 

akan disimpan akan terjamin keamanannya. 

2. Kasir adalah bagian yang bertugas dalam melaksanan 

penerimaan dan pembayaran sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku untuk kelancaran operasional kantor. Untuk 

menyelenggarakan fungsi tersebut, kasir memiliki tugas 

sebagai berikut: 

a) Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman 

dari nasabah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

b) Menerima uang dari hasil penjualan barang jaminan 

yang dilelang. 

c) Melakukan pembayaran segala pengelompokkan yang 

terjadi di kantor. 

3. Keamanan bagian yang bertugas melaksanakan dan 

mengendalikan ketertiban dan keamanan di PT. Pegadaian 
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Syariah UPS Simpang Mesra. Adapun tugas keamanan 

sebagai berikut: 

a) Menyambut nasabah yang datang 

b) Ikut mengawasi dan mengatur antrian nasabah 

c) Membantu nasabah yang ingin melakukan transaksi. 

 

1.4 Kegiatan Usaha PT. Pegadaian Syariah Unit Pegadaian 

Syariah Simpang Mesra Banda Aceh 

Pegadaian Syariah menjalankan kegiatan operasionalnya 

berdasarkan kepada prinsip syariah, seperti menjalankan usaha 

gadai syariah (rahn), sejak tanggal 10 Januari 2003. Pegadaian 

Syariah memiliki beberapa jenis produk dan jasa yang mampu 

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra menawarkan 

berbagai macam produk kepada masyarakat. Dengan tujuan produk 

yang ditawarkan dapat memberikan manfaat positif bagi 

masyarakat dalam hal memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sesuai 

dengan logo pegadaian syariah ‘’Mengatasi Masalah Tanpa 

Masalah’’. Adapun produk-produk yang ditawarkan oleh PT. 

Pegadaian Syariah Syariah UPS Simpang Mesra di antaranya 

adalah: 

1) Produk Penghimpunan Dana  

2) Produk Pembiayaan  

3) Produk Jasa 
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1.4.1 Produk Penghimpunan Dana  

Produk penghimpunan dana pada PT. Pegadaian Syariah UPS 

Simpang Mesra sebagai berikut: 

1) Tabungan Emas 

Tabungan Emas merupakan layanan pembelian dan 

penjualan emas dengan fasilitas titipan dengan harga 

terjangkau. Layanan ini memberikan kemudahan kepada 

masyarakat untuk berinvestasi emas. Produk ini 

menghimpun dana berupa tabungan yang dikonversikan ke 

gram emas. Untuk pembelian emas bisa melalui layanan E-

Channels. Fasilitas E-Channels terdiri dari: ATM Bank dan 

Internet Banking. Layanan tersebut memberikan 

kemudahan bagi setiap nasabah untuk melakukan 

pembelian emas di mana saja dan kapan saja. 

Keunggulan : 

1. Pegadaian Tabungan Emas tersedia di kantor cabang di 

seluruh Indonesia. 

2. Pembelian emas dengan harga terjangkau. 

3. Layanan petugas yang profesional. 

4. Alternatif investasi yang aman untuk menjaga portofolio 

aset. 

5. Mudah dan cepat dicairkan untuk memenuhi kebutuhan 

dana anda. 

2) MULIA (murabaḥah Logam Mulia Untuk Investasi Abadi) 
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Produk MULIA merupakan layanan penjualan emas 

batangan kepada masyarakat secara tunai atau angsuran 

dengan proses mudah dan jangka waktu yang fleksibel. 

Produk MULIA dapat menjadi alternatif pilihan investasi 

yang aman untuk mewujudkan kebutuhan masa depan 

seperti, menunaikan ibadah haji, mempersiapkan biaya 

pendidikan anak, memiliki rumah idaman serta kendaraan 

pribadi. 

1.4.2 Produk Pembiayaan  

Pembiayaan merupakan penyediaan uang atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan antara lembaga 

keuangan dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 

untuk mengembalikan uang atau bagi hasil. Produk pembiayaan 

yang tersedia pada PT. Pegadaian UPS Simpang Mesra adalah 

sebagai berikut: 

a. Pembiyaan Rahn (Gadai Syariah) 

Pembiyaan Rahn dari pegadaian syariah adalah pinjaman yang 

mudah dan praktis untuk memenuhi kebutuhan dana dengan 

sistem gadai sesuai syariah dengan barang jaminan. Proses 

pencairan dananya cepat dan aman penyimpanannya. Barang 

jaminan atau barang yang dapat digadaikan berupa emas, 

perhiasan, berlian, elektronik, kendaraan bermotor dan BPKB 

kendaraan. 
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b. Pembiyaan Amanah 

Pembiyaan Amanah dari pegadaian syariah merupakan produk 

yang ditujukan dalam memberikan pinjaman untuk 

kepemilikan kendaraan bermotor. Produk ini menerapkan 

sistem syariah dengan akad murabahah, yaitu pemberian 

pinjaman. Produk ini diperuntukkan bagi karyawan tetap dan 

pengusaha kecil yang ingin memiliki kendaraan bermotor 

dengan angsuran sesuai syariah dan melalui proses 

pembiayaan yang mudah. 

c. Pembiyaan Ar-Rum Emas 

Pembiyaan Ar-Rum Emas dari pegadaian syariah merupakan 

produk yang ditujukan untuk memberikan pinjaman dana tunai 

dengan jaminan perhiasan emas, pinjaman dapat diangsur 

melalui proses yang mudah dan sesuai syariah. 

d. Pembiyaan Ar-Rum Jaminan BPKB 

Pembiyaan Ar-Rum Jaminan BPKB dari pegadaian syariah 

merupakan solusi pembiyaan atau pengembangan usaha mikro 

berprinsip syariah yang mudah dengan jaminan BPKB 

kendaraan, dengan kelebihan tetap pada pemiliknya sehingga 

dapat digunakan untuk mendukung usaha. 

e. Pembiyaan Ar-Rum Haji 

Pembiayaan Ar-Rum Haji merupakan pembiayaan dengan 

memberikan fasilitas melaksanakan ibadah haji dengan 

pinjaman Rp25 juta dengan cara membuka tabungan minimal 

Rp500 ribu dan biaya administrasi Rp270 ribu. Sementara 
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yang bisa dijadikan sebagai jaminan adalah Rp7 juta atau emas 

seberat 15 gram, dengan membayar angsuran setiap bulan dan 

jangka waktunya 12, 18, 24, sampai 36 bulan.   

 

1.4.3 Produk Jasa 

Jasa merupakan aktivitas, manfaat atau kepuasan yang dijual. 

Produk jasa yang tersedia pada PT. Pegadaian Syariah UPS 

Simpang Mesra adalah sebagai berikut: 

1) Multi Pembayaran Online (MPO) 

Multi Pembayaran Online (MPO) merupakan produk 

penghimpunan dana dengan layanan pembayaran berbagai 

tagihan seperti listrik, telepon/pulsa ponsel, air mium, 

pembelian tiket kereta api, dan lain sebagainya secara online. 

Layanan MPO merupakan solusi pembayaran cepat yang 

memberikan kemudahan kepada nasabah dalam bertransaksi 

tanpa harus memiliki rekening di bank. 

2) Pegadaian Mobile adalah program kemitraan dari pegadaian 

dimana nasabah pegadaian bisa mendapatkan peluang bisnis 

electronic payment langsung dari smartphone Android yang 

dimiliki.  

3) Remittance (pengirim dan penerima uang) adalah layanan 

pengiriman dan penerimaan uang dari dalam dan luar negeri 

dengan biaya kompetitif, bekerja sama dengan beberapa 

remiten berskala nasional dan internasional seperti Western 

Union, Telkom Delima, BNI Smart Remittancce dan Mandiri 
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Remittance. Pegadaian Remittance merupakan solusi 

terpercaya untuk kirim dan terima uang 

(http://pegadaian.co.id/pegadaian-kucica.php, 2018). 

4) Jasa Taksiran adalah jasa layanan kepada masyarakat yang 

ingin mengetahui kualitas harta perhiasan emas, berlian dan 

batu permata, baik untuk keperluan investasi ataupun 

keperluan bisnis dengan biaya yang relatif terjangkau. 

Layanan jasa taksiran ini memudahkan masyarakat 

mengetahui tentang karakter dan kualitas suatu barang 

berharga milikinya, sehingga tidak mengalami kebimbangan 

atas nilai pasti perhiasan yang dimiliknya. 

5) Jasa Titipan adalah layanan kepada masyarakat yang ingin 

menitipkan barang berharga seperti perhiasan emas, berlian, 

surat berharga maupun kendaraan bermotor. Layanan ini 

dikalangan perbankan dikenal dengan Safe Deposit Box 

(SDB). Jika mendapatkan kesulitan dalam mengamankan 

barang berharga di rumah sendiri saat akan keluar kota atau 

luar negeri, melaksanakan ibadah haji, sekolah di luar negeri, 

dan kepentingan lainnya. Percayakan barang berharga milik 

anda untuk dititipkan di pegadaian karena keamanan menjadi 

prioritas pegadaian (http://pegadaian.co.id/pegadaian-jasa-

titipan.php, 2018). 
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1.5 Keadaan Personalia PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda 

Aceh Unit Pegadaian Simpang Mesra 

PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra Banda Aceh 

memiliki 6 (enam) orang karyawan yang mengisi posisi kerja, yaitu 

4 (empat) orang karyawan dan 2 (dua) orang karyawati. 

Karyawan/i PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra memiliki 

susunan organisasi yang terdiri dari 1 (satu) orang pada bagian 

penaksir dan juga merupakan pengelola unit pada PT. Pegadaian 

Syariah UPS Simpang Mesra, 1 (satu) orang pada bagian kasir, dan 

4 (empat) orang sebagai keamanan (security). 

Tabel 2.1 

Tingkat Jabatan Karyawan pada PT. Pegadaian Syariah UPS 

Simpang Mesra 

 

No  Jabatan Karyawan  Jumlah Karyawan 

1 Pimpinan Unit dan 

Penaksir 

1 

2 Kasir  1 

3 Satpam  4 

 Total  6 

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS Simpang Mesra 

2018 

Untuk melaksanakan pelayanan dengan prinsip syariah PT. 

Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra telah melibatkan 6 orang 

karyawan/i yang terdiri dari berbagai tingkat pendidikan. Dilihat 
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dari tingkat pendidikan terakhir karyawan/i sebagian besar tamatan 

SMA yaitu sebanyak empat orang dan S1 dua orang. 

 

Berikut tabel tingkat pendidikan PT. Pegadaian Syariah UPS 

Simpang Mesra: 

Tabel 2.2 

Tingkat Pendidikan PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang 

Mesra 

 

No  Pendidikan  Jumlah Karyawan/i 

1 SMA   4 

2 S1 2 

 Total  6 

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS Simpang Mesra 

2018 

PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra Banda Aceh 

memiliki 6 (enam) orang karyawan yang mengisi posisi kerja, yaitu 

4 (empat) orang yang berpendidikan SMA dan 2 (dua) orang 

karyawati yang berpendidikan S1.  

 

 

 



BAB TIGA 

HASIL KEGIATAN PRAKTIK 

3.5 Kegiatan Laporan  Kerja Praktik  

Selama 30 hari kerja dimulai pada hari Kamis tanggal 13 

September  2018 dan berakhir pada hari Rabu tanggal 24 Oktober  

2018, penulis melakukan kegiatan Kerja Praktik pada PT. 

Pegadaian Syariah Unit Pegadaian Syariah (UPS) Simpang Mesra 

Banda Aceh, penulis melakukan kegiatan di bidang Customer 

Service dan marketing. 

3.5.1 Bagian Custumer Service 

Penulis ditempatkan pada bagian Costumer Service selama 30 

hari kerja pada PT. Pegadaia Syariah  UPS Simpang Mesra. 

Adapun  kegiatan yang penulis lakukan di bagian Custumer Service 

selama Kerja Praktik di antaranya: 

a) Melayani nasabah yang belum paham tentang produk-

produk yang ditawarkan oleh PT. Pegadaian Syariah UPS 

Simpang Mesra. 

b) Melayani nasabah yang datang ke kantor PT. Pegadaian 

Syariah UPS  Simpang Mesra dan menanyakan keperluan 

nasabah. 

c) Setelah mengetahui keperluan nasabah penulis meminta 

kartu identitas nasabah. 
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d) Membantu nasabah mengisi formulir pinjaman gadai dan 

tabungan emas serta meminta tanda tangan sebagai 

persetujuan gadai. 

 

3.5.2 Bagian Marketing 

Penulis ditempatkan pada bagian marketing selama ada event 

atau kegiatan yang dilakukan di luar kantor pada PT. Pegadaian 

Syariah  UPS Simpang Mesra. Adapun  kegiatan yang penulis 

lakukan di bagian marketing selama Kerja Praktik diantaranya: 

a) Membagikan brosur produk-produk pegadaian syariah 

(Rahn, Tabungan Emas, Arrum Haji, Arrum Emas, Arrum 

BPKB, Mulia, Amanah) kepada nasabah yang datang ke 

PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra. 

b) Menjelaskan keunggulan tentang produk-produk yang 

ditawarkan. 

c) Mengenalkan dan menawarkan produk tabungan emas pada 

saat expo inkobator unsyiah 

d) Mengenalkan dan menawarkan produk pada mahasiswa 

UIN Ar-Raniry. 

 

3.6  Bidang Kerja Praktik 

Selama melaksanakan kegiatan Kerja Praktik, penulis 

ditugaskan pada bidang Costumer Servis dan marketing. Sehingga 

penulis tertarik  untuk mengangkat judul tentang sistem aplikasi 

Pegadaian Mobile, karena dengan adanya sistem aplikasi Pegadaian 
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Mobile akan memudahkan nasabah sekaligus juga dapat 

menguntungkan nasabah dengan menjadi multi fungsi yaitu dapat 

melakukan pembayaran online sekaligus dapat menjadi agen 

pembayaran online. 

3.6.1 Syarat dan Ketentuan Pendaftaran Pada Aplikasi 

Pegadaian Mobile Pada PT. Pegadaian Syariah UPS 

Simpang Mesra Banda Aceh. 

Untuk terdaftar dalam aplikasi Pegadaian Mobile, nasabah 

diwajibkan untuk melengkapi persyaratan yang sudah ditetapkan 

oleh PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra Banda Aceh, 

syarat-syaratnya adalah nasabah diwajibkan membawa KTP atau 

SIM dan membayar untuk saldo awal.  Nasabah harus membawa  

KTP  atau  SIM  agar  PT.  Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra 

Banda Aceh, dapat memperoleh data nasabah sesuai dengan data 

yang ada di KTP. 

Pihak pegadaian syariah tidak banyak memberikan persyaratan 

bagi nasabah yang ingin mendaftar dalam aplikasi Pegadaian 

Mobile ini, karena pihak pegadaian syariah ingin membantu 

nasabahnya agar tidak merasakan banyaknya persyaratan yang 

harus dilengkapi nasabah hanya untuk terdaftar pada Pegadaian 

Mobile. Inilah yang menjadi nilai lebih kepada pihak pegadaian 

syariah, selain prosesnya cepat nasabah juga tidak merasakan 

sulitnya persyaratan untuk mendaftar pada sistem aplikasi 

Pegadaian Mobile. Adapun tahap persyaratan dan ketentuan 
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aplikasi Pegadaian Mobile pada PT. Pegadaian Syariah UPS 

Simpang Mesra Banda Aceh adalah sebagai berikut: 

1. Pihak pegadaian syariah menjelaskan tentang aplikasi 

Pegadaian Mobile kepada nasabah yang mengajukan 

permohonan pendaftaran aplikasi Pegadaian Mobile. 

2. Nasabah memiliki smartphone android 

3. Nasabah mengisi dan melengkapi form pendaftaran mitra  

pegadaian 

4. Membawa kartu tanda pengenal yang berlaku 

(KTP/SIM/Paspor) yang berlaku 

5. Mendowload aplikasi Pegadaian Mobile di Google Play 

Store 

6. Melakukan aktivasi Pegadaian Mobile melalui smartphon 

7. Menyetorkan sejumlah dana  sebagai saldo awal 

8. Nasabah telah terdaftar pada aplikasi Pegadaian Mobile. 

 

3.6.2 Fitur-Fitur dan Cara Kerja Aplikasi Pegadaian Mobile 

Pada PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra 

Banda Aceh. 

Aplikasi Pegadaian Mobile merupakan layanan keuangan mikro 

yang bertujuan untuk meningkatkan literasi  (pemahaman)  dan 

tingkat utilitas masyarakat dalam berbagai industri keuangan, 

membuka akses bagi masyarakat menengah ke bawah untuk 

mendapatkan jasa keuangan. Aplikasi ini dikeluarkan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 
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Pada aplikasi Pegadaian Mobile banyak fitur yang ditawarkan, 

sehingga mempermudah penggunanya. Adapun fitur-fitur yang 

ditawarkan dan cara kerja aplikasi Pegadaian Mobile adalah 

sebagai berikut: 

1. Pembayaran listrik 

Pada aplikasi Pegadaian Mobile terdapat fitur pembayaran 

listrik, fitur ini berfungsi bagi masyarakat yang ingin 

melakukan pembayaran listrik. Fitur ini terdiri dari 2 jenis 

pembayaran, yaitu: tagihan PLN dan token PLN. Adapun 

pada fitur ini dikenakan biaya potongan bagi agen sebesar 

Rp1.600, cara kerja fitur ini  adalah sebagai berikut: 

1) Log in pada aplikasi Pegadaian Mobile 

2) Pilih Provider (untuk memilih salah satu fitur yang akan 

melakukan transaksi  pembayaran)  

3) Masukkan nomor  

4) Konfirmasi pembayaran 

5) Apabila transaksi berhasil maka akan tercetak bukti 

transaksi yang dapat dikirim ke pelanggan sebagai bukti. 

         

Sumber: Aplikasi Pegadaian Mobile 
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Gambar 2.2 

Fitur Pembayaran Listrik 

 

2. Penjualan Pulsa All Operator 

Pada Aplikasi Pegadaian Mobile terdapat pula fitur 

penjualan pulsa, fitur ini berfungsi bagi masyarakat yang 

ingin melakukan pengisian pulsa. Sedangkan untuk 

pembelian atau pembayaran pulsa menggunakan aplikasi ini 

dikenakan potongan sesuai dengan pebelian. Semakin besar 

pembelian jumlah pulsa maka semakin kecil potongan harga 

bagi nasabah. Fitur ini terdiri dari dari penjualan All 

Operator dan cara menggunakan pun cukup mudah, yaitu 

sebagai berikut:  

1) Log in pada aplikasi Pegadaian Mobile 

2) Pilih operator yang diinginkan 

3) Memilih denom atau jumlah pulsa yang diinginkan 

4) Masukkan nomor tujuan  

5) Pilih beli 

6) Apabila transaksi berhasil maka akan tercetak bukti 

transaksi yang dapat dikirim ke pelanggan sebagai 

bukti. 
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Sumber: Aplikasi Pegadaian Mobile 

Gambar 2.3 

Fitur Penjualan Pulsa All Operator 

 

3. Pembayaran  Tagihan Telkom Grup 

Pada aplikasi Pegadaian Mobile ini terdapat fitur 

pembayaran  tagihan telkom grup. fitur ini berfungsi bagi 

masyarakat yang ingin melakukan pembayaran telepon 

rumah, Flexsi, dan speedy. Potongan biaya yang dikenakan 

pada fitur ini sebesar Rp2.500 dan cara penggunaan fitur ini, 

adalah sebagai berikut: 

1) Log in pada aplikasi Pegadaian Mobile 

2) Pilih Provider (untuk memilih salah satu fitur yang 

akan melakukan transaksi  pembayaran)  

3) Masukkan nomor pelanggan 

4) Konfirmasi pembayaran  

5) Apabila transaksi berhasil maka akan tercetak bukti 

transaksi yang dapat dikirim ke pelanggan sebagai 

bukti. 
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Sumber: Aplikasi Pegadaian Mobile 

Gambar 2.4 

Fitur Pembayaran  Tagihan Telkom Grup 

 

4. Pembayaran  BPJS KS 

Pada aplikasi Pegadaian Mobile ini terdapat fitur yang 

berfungsi bagi masyarakat yang ingin melakukan 

pembayaran  BPJS Kesehatan. Potongan biaya yang 

dikenakan pada fitur ini sebesar Rp2.500  dan cara 

menggunakan pun cukup mudah, yaitu sebagai berikut:  

1) Log in pada aplikasi Pegadaian Mobile 

2) Pilih Provider (untuk memilih salah satu fitur yang akan 

melakukan transaksi  pembayaran)  

3) Masukkan Nomor VA  BPJS KS  

4) Pilih jumlah bulan tagihan dan memilih cek 

5) Konfirmasi pembayaran 

6) Apabila transaksi berhasil maka akan tercetak bukti 

transaksi yang dapat dikirim ke pelanggan sebagai bukti. 

 

 



30 
 

 
 

 

 

Sumber: Aplikasi Pegadaian Mobile 

Gambar 2.5 

Fitur Pembayaran  BPJS KS 

 

5. Pembayaran TV Berbayar 

Pada aplikasi Pegadaian Mobile terdapat pembayaran TV 

Berbayar, cara yang digunakan tidak jauh berbeda dengan 

melakukan pembayaran lainnya, yaitu sebagai berikut : 

1) Log in pada aplikasi Pegadaian Mobile 

2) Pilih Provider (untuk memilih salah satu fitur yang akan 

melakukan transaksi  pembayaran)  

3) Masukkan jenis layanan 

4) Masukkan nomor pelanggan 

5) Konfirmasi pembayaran, dan 

6) Apabila transaksi berhasil maka akan tercetak bukti 

transaksi yang dapat dikirim ke pelanggan sebagai 

bukti. 
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Sumber: Aplikasi Pegadaian Mobile 

Gambar 2.6 

Fitur Pembayaran TV Berbayar 

  

3.6.3 Keunggulan dan Kekurangan  Aplikasi Pegadaian 

Mobile Pada PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang 

Mesra Banda Aceh. 

Keunggulan dan kekurangan dari sebuah aplikasi pasti ada. 

Hanya saja keunggulan pada aplikasi ini lebih banyak 

dibandingkan dengan kekurangannya. Adapun keunggulan pada 

aplikasi Pegadaian Mobile adalah sebagai berikut: 

1. Praktis tanpa harus buka rekening tabungan  

Ketika mendaftar untuk mengaktifkan aplikasi ini sangat 

dipermudah, sehingga tidak perlu membuka buku rekening 

tabungan. 

2. Pegadaian Mobile dapat digunakan untuk bisnis 

Aplikasi ini juga dapat digunakan sebagai bisnis, yaitu 

selain mempermudah nasabah melakukan pembayaran 

dengan cepat dan mudah, namun nasabah juga bisa menjadi 
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agen penjualan sehingga nasabah tersebut mendapatkan 

keuntungan. 

 

3. Aplikasi mudah diunduh 

Aplikasi ini sangat mudah diunduh karena terdapat di 

playstore pada handphone. 

4. Pendaftaran gratis 

Pada saat melakukan pendaftaran pada PT. Pegadaian 

Syariah tidak dikenakan biaya pendaftaran, sehingga hal ini 

juga mempermudah nasabah karena tidak ada beban biaya 

pendaftaran. 

5. Penambahan atau top up saldo bisa dilakukan dilebih dari 

4400 outlet pegadaian di Indonesia 

Penambahan top up saldo dapat dilakukan di mana saja di 

seluruh Indonesia karena PT. Pegadaian memiliki lebih dari 

4400 autlet pegadaian di Indonesia. 

6. Keuntungan penjualan langsung diterima nasabah 

Ketika melakukan transaksi penjualan maka keuntungan 

dapat langsung diterima karena dapat melakukan transaksi 

secara langsung dengan nasabah lainnya. 

7. Multi fungsi 

Aplikasi ini multi fungsi yang mana selain dapat melakukan 

pembayaran secara cepat, nasabah juga bisa sebagai agen 

multi pembayaran online pegadaian. 
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Adapun data yang penulis dapatkan tentang kekurangan dari 

aplikasi Pegadaian Mobile adalah sebagai berikut: 

1. Nasabah harus melakukan top up saldo jika saldo telah 

habis dan hal ini memerlukan waktu. 

2. Aplikasi ini harus menggunakan jaringan internet dan hal 

ini dapat menghambat transaksi atau tidak dapat melakukan 

transaksi jika tidak ada jaringan internet. 

Dengan demikian hal ini sangat mempengaruhi nasabah 

yang menggunakan aplikasi Pegadaian Mobile. 

3. Aplikasi ini juga belum dapat menggunakan fitur 

pembayaran air/PDAM. 

Pada dasarnya aplikasi ini tedapat berbagai macam fitur 

pembayaran, akan tetapi fitur pembayan air/PDAM belum 

bisa digunakan karena aplikasi belum sepenuhnya 

sempurna. 

 

3.3 Teori Yang Berkaitan Dengan Kerja Praktik 

3.3.1 Pengertian Aplikasi Pegadaian Mobile 

Aplikasi dapat diartikan sebagai suatu program berbentuk 

perangkat lunak yang berjalan pada suatu sistem tertentu yang 

berguna untuk membantu berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 

manusia. Selain pengertian di atas, ada banyak pengertian dari kata 

“Aplikasi” yang dikemukakan oleh para ahli. Berikut ini beberapa 

definisi aplikasi menurut beberapa ahli yang cukup popular di 

antaranya: 
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1. Menurut Suprianto, pengertian aplikasi adalah program 

yang memiliki aktivitas pemrosesan perintah yang 

diperlukan untuk melaksanakan permintaan pengguna 

dengan tujuan tertentu (Suprianto, 2005: 2). 

2. Menurut Henry, aplikasi yaitu suatu unit perangkat lunak 

yang dibuat untuk melayani kebutuhan akan beberapa 

aktivitas seperti sistem perniagaan, pelayanan masyarakat, 

periklanan atau semua yang dilakukan manusia (Khaidir, 

2004: 12). 

3. Menurut Sri Widianti, aplikasi merupakan sebuah software 

(perangkat lunak) pada sebuah sistem yang dipakai untuk 

mengelolah berbagai macam data sehingga menjadi sebuah 

informasi yang bermanfaat untuk penggunanya dan juga 

sistem yang berkaitan (Widianti, 2000: 142). 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa aplikasi adalah 

suatu perangkat lunak yang bermanfaat sebagai media untuk 

menjalankan pengolahan data sehingga menjadi sebuah informasi 

yang bermanfaat bagi penggunanya. 

Aplikasi Pegadaian Mobile merupakan sebuah fasilitas atau 

layanan yang menggunakan alat komunikasi bergerak seperti 

handphone, dengan penyediaan fasilitas untuk bertransaksi melalui 

aplikasi pada handphone. Dengan adanya handphone dan  layanan 

aplikasi Pegadaian Mobile transaksi  yang biasanya dilakukan 

secara manual, artinya kegiatan yang sebelumnya dilakukan 

nasabah dengan mendatangi pegadaian, kini dapat dilakukan tanpa 



35 
 

 
 

harus mengunjungi gerai pegadaian, hanya dengan menggunakan  

handphone  nasabah dapat menghemat waktu dan biaya. Layanan 

aplikasi Pegadaian Mobile  memberikan  kemudahan  kepada  para  

nasabah untuk  melakukan transaksi perbankan seperti cek saldo, 

pembayaran tagihan, isi pulsa, dan lain–lain. 

 

3.3.2 Landasan Hukum Aplikasi Pegadaian Mobile 

Aplikasi Pegadaian Mobile Dalam Transaksi pada PT. 

Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra Banda Aceh, merupakan 

pelayanan jasa sebagai service untuk memfasilitasi para nasabah 

dalam bertransaksi uang secara non tunai yang lebih mudah dan 

cepat dalam layanannya. Aplikasi Pegadaian Mobile menggunakan 

akad wakalah yang berpedoman pada Al-Quran dan hadis serta 

fatwa DSN-MUI No.10/DSN-MUI/IV/2000 tentang wakalah.  

3.3.2.1 Pengertian akad wakalah  

Wakalah secara etimologi yang berarti al-hifdh pemeliharaan, 

al-tafwidh penyerahan, pendelegasian, atau pemberian mandat. 

Sedangkan secara terminologi wakalah adalah pemberi 

kewenangan atau kuasa kepada pihak lain tentang apa yang harus 

dilakukannya dan ia (penerima kuasa) secara syar’i menjadi 

pengganti pemberi kuasa selama batas waktu yang ditentukan 

(Lathif, 2005: 171) 

Para ulama memberikan definisi wakalah yang beragam, di 

antaranya yaitu: Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa wakalah 

adalah, seseorang menempati diri orang lain dalam tasharruf 
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(pengelolaan). Sedangkan Ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan 

Hanabilah bahwa wakalah adalah seseorang menyerahkan sesuatu 

kepada orang lain untuk dikerjakan ketika hidupnya. (Hasanudin, 

2011: 179) 

 

3.3.2.2 Rukun dan Syarat-Syarat Akad Wakalah 

Rukun wakalah ialah: 

1) Wakil (orang yang mewakili) 

2) Muwakkil (orang yang mewakilkan) 

3) Muakkal fih (sesuatu yang diwakilkan) 

4) Shighat (lafadz ijab dan kabul) 

Adapun syarat wakalah sebagai berikut: 

1) Wakil (orang yang mewakilkan) orang yang menjadi 

penerima kuasa harus cakap bertindak hukum, maksudnya 

di sini seseorang yang belum cakap melakukan perbuatan 

hukum tidak berhak mengangkat penerima kuasa seperti 

seorang anak yang masih dalam pengampuan, tetapi apabila 

anak yang masih dalam pengampuan itu boleh diangkat 

sebagai penerima kuasa asal dia menghasilkan perbuatan 

yang menguntungkan bagi pemberi kuasa, dan tidak 

merugikan tetapi dengan adanya seizin walinya.  

2) Muwakkil (orang yang mewakilkan) seseorang yang 

menerima kuasa harus sehat akal pikiran maksudnya tidak 

gila, orang yang berakal sehat dan tidak idiot serta ia cakap 

perbuatan hukum meski tidak perlu dewasa tapi dengan 
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adanya izin dari walinya dan tidak berhak dan berkewajiban 

dalam transaksi karenanya itu dimiliki oleh pemberi kuasa.  

3) Muakkal fih (sesuatu yang diwakilkan) sesuatu yang 

diwakilkan itu bisa berupa seseorang dan atau badan usaha 

berhak menunjuk pihak lain sebagai penerima kuasanya 

untuk melaksanakan suatu tindakan yang dapat 

dilakukannya sendiri, memenuhi kewajiban, dan atau yang 

mendapatkan suatu hak dalam hal transaksi yang 

merupakan menjadi hak dan tanggung jawabnya. 

4) Shighat (lafadz ijab dan kabul) dalam Fatwa No. 10/DSN-

MUI/IV/2000 tentang wakalah, bahwa pernyataan ijab dan 

kabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk menunjukkan 

kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad), dan 

wakalah dengan imbalan bersifat mengikat dan tidak boleh 

dibatalkan secara sepihak.Jadi akad pemberian kuasa bisa 

terjadi apabila adanya ijab dan kabul, sedangkan akad 

tersebut dikatakan batal itu jika si penerima kuasa menolak 

untuk menjadi penerima kuasa. 

 

3.3.2.3 Landasan Syariah Akad Wakalah 

Adapun landasan hukumnya adalah sebagai berikut: 

1) Al-Quran  
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Artinya : 

Dan Demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling 

bertanya di antara mereka sendiri. berkatalah salah seorang di 

antara mereka: sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)". 

mereka menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau setengah 

hari". berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui 

berapa lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah 

seorang di antara kamu untuk pergi ke kota dengan membawa 

uang perakmu ini, dan hendaklah Dia lihat manakah makanan 

yang lebih baik, Maka hendaklah ia membawa makanan itu 

untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan janganlah 

sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun (Al-Kahfi: 19) 

 

Ayat di atas menjelaskan pendelegasian wewenang yaitu  

“maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi ke kota 

dengan membawa uang perakmu ini”. 

Selanjutnya Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 283 : 

….              … 

Artinya: 

“akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 

Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya”(Al-Baqarah: 283). 

Ayat-ayat di atas menjelaskan  bahwa dalam hal muamalah 

dapat dilakukan perwakilan dalam bertransaksi, ada solusi yang 

bisa diambil mana kala manusia mengalami kondisi tertentu yang 
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mengakibatkan ketidak sanggupan melakukan segala sesuatu secara 

mandiri, baik melalui perintah maupun kesadaran pribadi dalam 

rangka tolong-menolong, dengan demikian seseorang dapat 

mengakses atau melakukan transaki melaui jalan wakalah.  

a) Hadis 

ض  ى  ا ة  ر  يـرْ  نْ ا بي  ه ر  نْه  ق ال  الله  ع  س وْل  ا: ع  لَّ  اللهبـ ع ث  ر  ر  الله  ص  م  لَّ م  ع  س  ل يْه  و  ع 

ق ة   ل ى الصَّ د  متفق علي. ع   

Artinya: 

“Abu Hurairah ra. Ia berkata: telah berwakil Rasulullah saw. 

Kepada umar untuk memelihara zakat 

fitrah”(H.R.Muttafaqun‘Alaih). 

b) Ijma’ Ulama 

Para ulama juga sepakat dengan ijma’ atas diperbolehkannya 

wākalah. Mereka bahkan ada yang cenderung mensunnahkannya  

dengan alasan bahwa hal tersebut termasuk kepada prinsip tolong-

menolong atas dasar kebaikan dan takwa. 

c) Tinjauan Yuridis 

Adapun  tinjauan  yuridis mengenai peraturan aplikasi 

Pegadaian Mobile  terdapat pada peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) No.19/ POJK.03/2014 tentang Layanan Keuangan Tanpa 

Kantor dalam Rangka Keuangan Inklusif. 

d) Fatwa DSN-MUI No.10/DSN-MUI/IV/2000 

Fatwa  DSN-MUI ini membahas tentang wakalah, yang mana 

akad wakalah dibolehkan. Dalam hal ini DSN-MUI membahas 

tentang ketentuan wakalah, rukun dan syarat wakalah, dan hal-hal 

yang dapat diwakilkan. 
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3.4 Evaluasi Kerja Praktik 

Setelah melakukan Kerja Praktik di PT. Pegadaian Syariah Unit 

Pegadaian Simpang Mesra Banda Aceh, banyak pengalaman yang 

didapat penulis di antaranya ilmu pengetahuan khususnya tentang 

sistem aplikasi Pegadaian Mobile  pada PT. Pegadaian Syariah Unit 

Pegadaian Simpang Mesra Banda Aceh, wawasan dan cara kerja 

serta dapat mengaplikasikan teori yang didapat dibangku kuliah 

dengan praktik yang dijala nkan. 

Dalam sistem aplikasi Pegadaian Mobile, penulis berpendapat 

bahwa PT. Pegadaian Syariah Unit Pegadaian Simpang Mesra 

Banda Aceh telah menjalankan ketentuan pendaftaran aplikasi 

Pegadaian Mobile sesuai dengan standar operasional dan peraturan 

yang telah ditetapkan oleh PT. Pegadaian Syariah Unit Pegadaian 

Simpang Mesra Banda Aceh. Namun menurut pengamatan penulis 

selama melakukan Kerja Praktik, PT. Pegadaian Syariah Unit 

Pegadaian Simpang Mesra Banda Aceh masih kekurangan 

nasabahnya, selama penulis melakukan Kerja Praktik pada PT. 

Pegadaian Syariah Unit Pegadaian Simpang Mesra Banda Aceh 

tidak ada penambahan nasabah untuk aplikasi Pegadaian Mobile. 

Untuk menunjang proses kelancaran usahanya, PT. Pegadaian 

Syariah Unit Pegadaian Simpang Mesra Banda Aceh memberikan 

kualitas pelayanan yang baik dari tampilan fisik yang baik, 

kehandalan karyawan, daya tanggap yang tepat waktu, jaminan 

dalam menjalan kepercayaan konsumen, perhatian dan peduli 

dengan nasabahnya. Setelah melanjutkan pengamatan lebih lanjut 
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tentang sistem aplikasi Pegadaian Mobile pada PT. Pegadaian 

Syariah Unit Pegadaian Simpang Mesra Banda Aceh, menurut 

pengamatan penulis tidak ada kesenjangan antara teori dan 

praktiknya, karena PT. Pegadaian Syariah Unit Pegadaian Simpang 

Mesra Banda Aceh telah menjalankan sistem aplikasi Pegadaian 

Mobile dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan. 

 

 

 

 



BAB EMPAT 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan yang dikemukakan pada bab 

sebelumnya, ada beberapa kesimpulan dan saran yang dapat 

bermanfaat bagi PT. Pegadaian Syariah Unit Pegadaian Syariah 

Simpang Mesra Banda Aceh. 

1.1 Kesimpulan 

1. Untuk terdaftar dalam aplikasi pegadaian mobile, nasabah 

diwajibkan untuk melengkapi persyaratan yang sudah 

ditetapkan oleh PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Mesra 

Banda Aceh, syarat-syaratnya adalah nasabah diwajibkan 

membawa KTP atau SIM dan membayar untuk saldo awal. 

Nasabah harus membawa KTP atau SIM agar PT.  Pegadaian 

Syariah UPS Simpang Mesra Banda Aceh, dapat memperoleh 

data nasabah sesuai dengan data yang ada di KTP. 

2. Pada aplikasi Pegadaian Mobile banyak fitur yang ditawarkan, 

sehingga mempermudah penggunanya. Adapun  fitur-fitur 

yang ditawarkan dan cara kerja aplikasi Pegadaian Mobile 

adalah sebagai berikut; (1) Pembayaran listrik, (2) Penjualan 

pulsa all operator, (3) Pembayaran Telkom grup, (4) 

Pembayaran BPJS KS, (5)  Pembayaran TV berbayar. 

3. Keunggulan dan kekurangan dari sebuah aplikasi pasti ada. 

Hanya saja keunggulan pada aplikasi ini lebih banyak 

dibandingkan dengan kekurangannya. Adapun keunggulan 
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pada Aplikasi Pegadaian Mobile adalah; (1) Praktis tanpa harus 

buka rekening tabungan, (2) Pegadaian Mobile dapat 

digunakan untuk bisnis, (3) Aplikasi mudah diunduh, (4) 

Pendaftaran gratis, (5) Penambahan/top up saldo bisa 

dilakukan dilebih dari 4400 outlet pegadaian di Indonesia, (6) 

Keuntungan penjualan langsung diterima nasabah, dan (7) 

multi fungsi. 

Adapun data yang penulis dapatkan tentang kekurangan dari 

Aplikasi Pegadaian Mobile adalah; (1) Nasabah harus 

melakukan top up saldo jika saldo telah habis dan hal ini 

memerlukan waktu, (2) Aplikasi ini harung menggunakan 

jaringan internet dan hal ini dapat menghambat transaksi atau 

tidak dapat melakukan transaksi jika tidak ada jaringan internet, 

dan (3) Aplikasi ini juga belum dapat menggunakan fitur 

pembayaran air /PDAM. 

 

1.2 Saran  

Melalui pengamatan pada saat melakukan Kerja Praktik 

lapangan di PT. Pegadaian Syariah Unit Pegadaian Syariah 

Simpang Mesra Banda Aceh, penulis memberikan saran kepada 

manajemen PT. Pegadaian Syariah Unit Pegadaian Syariah 

Simpang Mesra Banda Aceh, yaitu :  

1. PT. Pegadaian Syariah Unit Pegadaian Syariah Simpang 

Mesra Banda Aceh perlu meningkatkan sosialisasi untuk 

produk aplikasi Pegadaian Mobile agar dapat meyakinkan 
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nasabah bahwasanya produk Pegadaian Mobile ini sangat 

menguntungkan bagi nasabah, selain itu  aplikasi tersebut 

memanfaatkan aplikasi smartphone untuk berbagai macam 

transaksi pembayaran sehingga  transaksi jadi lebih praktis, 

dan  dengan Pegadaian Mobile nasabah dapat menjadi agen 

multi pembayaran online pegadaian. 

2. Melihat selama ini pengisian atau top up saldo oleh nasabah 

Pegadaian Mobile harus dilakukan pada PT. Pegadaian, 

alangkah lebih baik jika pengisian atau top up saldo dapat 

dilakukan pada lembaga keuangan lainnya. Seperti transfer 

ATM dan sms banking. 

3. Pihak PT. Pegadaian juga harus terus melakukan 

perkembangan produk-produk dalam bentuk aplikasi yang 

sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat. 
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